
SKRIPSI  

 

ANALISIS ANGGARAN BIAYA SEBAGAI ALAT BANTU 

PERENCANAAN DAN PENGENDALIAN PROYEK  

DI PT KRESNA PUTRA KARYA  

(Studi Kasus Proyek Peningkatan Ruas Jalan Pertigaan Segah Payungan) 

 

 

 
 

 

 

 

NAMA  : NI LUH KADEK MARDANI PUTRI  

NIM   : 1915644050  

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN AKUNTANSI MANAJERIAL 

JURUSAN AKUNTANSI  

POLITEKNIK NEGERI BALI  

2023 

  



 

ii 
 

ANALISIS ANGGARAN BIAYA SEBAGAI ALAT BANTU  

PERENCANAAN DAN PENGENDALIAN PROYEK  

DI PT KRESNA PUTRA KARYA  

(Studi Kasus Proyek Peningkatan Ruas Jalan Pertigaan Segah Payungan) 

 

 

Ni Luh Kadek Mardani Putri  

1915644050  

(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali)  

 

 

ABSTRAK  

 
Keberhasilan suatu proyek konstruksi dapat diukur berdasarkan pemenuhan tujuan 

proyek yang meliputi penyelesaian tepat waktu, sesuai anggaran yang telah 

direncanakan, dan mencapai standar kualitas yang diharapkan. Penelitian ini bertujuan 

untuk memahami bagaimana rencana anggaran biaya proyek digunakan sebagai alat 

untuk perencanaan dan pengendalian. Penelitian ini dilaksanakan di PT Kresna Putra 

Karya pada proyek Peningkatan Ruas Jalan Pertigaan Segah Payungan, yang berlokasi 

di Kecamatan Rendang, Kabupaten Karangasem, Bali. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi 

kasus. Data yang dipergunakan adalah data primer berupa wawancara dan data 

sekunder berupa data rencana anggaran biaya proyek dan realisasi biaya proyek. 

Metode pengukuran analisis data yang dipergunakan adalah analisis varian yang 

membandingkan antara anggaran dan realisasi biaya bahan baku langsung, tenaga kerja 

langsung, dan biaya overhead. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan PT Kresna Putra Karya belum berhasil 

mencapai hasil yang memuaskan dalam proyek Peningkatan Jalan Pertigaan Segah 

Payungan terutama pada perencanaan dan pengendalian biaya. Perencanaan anggaran 

sudah dilakukan dengan baik sesuai prosedur yang ditetapkan oleh manajemen 

perusahaan. Namun, kendala terjadi pada pengendalian biaya, terbukti dari selisih 

kerugian pada biaya tenaga kerja langsung yang melebihi anggaran Oleh karena itu, 

penting untuk melakukan pengawasan secara berkala, baik dalam perencanaan 

anggaran maupun dalam proses pelaksanaan proyek di lapangan.  

 

Kata kunci : Anggaran, Biaya, Proyek, Perencanaan, Pengendalian  
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ABSTRACT  

The success of a construction project can be measured based on meeting project 

objectives which include completion on time, within the planned budget, and achieving 

expected quality standards. This study aims to understand how project cost budget 

plans are used as tools for planning and control. This research was carried out at PT 

Kresna Putra Karya on the Segah Payungan T-junction Road Improvement project, 

located in Rendang District, Karangasem Regency, Bali. 

This research  uses descriptive qualitative method with case study  approach. The  

data used are primary  data in the form of  interviews and secondary data   in the form 

of project cost budget plan  data and  project cost realization. The measurement method 

of  data  analysis used is  variance analysis that compares between budget and 

realization of direct  raw material costs,  direct  labor,  and  overhead costs.  

The results of this study show that PT Kresna Putra Karya has not succeeded in 

achieving satisfactory results in the Segah Payungan T-junction Road Improvement 

project, especially in planning and cost control. Budget planning has been carried out 

properly according to the procedures set by the company's management. However, 

constraints occur in cost control, as evidenced by the difference in losses on direct 

labor costs that exceed the budget Therefore, it is important to conduct periodic 

supervision, both in budget planning and in the process of implementing projects in the 

field.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Untuk mencapai efisiensi dan efektivitas dalam kegiatan bisnis, perusahaan 

harus melaksanakan proses perencanaan dan pengendalian. Tujuan utama dari 

proses ini adalah untuk mencapai laba maksimal sesuai dengan tujuan perusahaan 

(Victorina. et al, 2021). Dalam era bisnis yang semakin kompetitif, terutama di 

kalangan perusahaan kontraktor yang berusaha untuk memenangkan proyek, 

manajemen keuangan yang cermat menjadi kunci dalam menjaga kelangsungan 

dan kesinambungan bisnis (Isnawati et al, 2018). Keberhasilan suatu proyek dapat 

diamati melalui beberapa indikator, termasuk penggunaan dana yang efisien, 

penyelesaian dalam waktu yang singkat, dan pencapaian mutu produk yang sesuai. 

Dalam konteks pelaksanaan proyek konstruksi, faktor biaya menjadi pertimbangan 

utama karena melibatkan investasi yang signifikan oleh kontraktor, yang pada 

gilirannya rentan terhadap risiko kegagalan (Ina dan Langga, 2021).  

Salah satu aspek penting dari manajemen keuangan adalah perencanaan dan 

pengendalian. Proses perencanaan melibatkan evaluasi kinerja masa lalu dan 

penilaian terhadap kondisi masa depan. Sementara itu, pengendalian yang efektif 

memerlukan alat komunikasi yang dapat menyampaikan hasil perencanaan kepada 

seluruh tingkat manajemen. Pengendalian merupakan usaha perusahaan dalam 

mencapai tujuan dengan membandingkan kinerja yang sebenarnya dengan rencana 

yang telah ditetapkan, serta mengidentifikasi langkah-langkah yang tepat untuk 
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mengevaluasi perbedaan antara anggaran dan pelaksanaan sesungguhnya. 

Pengendalian dalam operasional perusahaan berfungsi sebagai indikator untuk 

mengukur efisiensi kerja dan membantu manajemen dalam mengambil tindakan 

selanjutnya (Hakimah, 2021). Dalam konteks ini, alat tersebut dikenal sebagai 

anggaran.  

Anggaran adalah suatu aspek penting dalam perencanaan organisasi yang tidak 

dapat diabaikan. Keseluruhan rencana perusahaan harus sesuai dengan alokasi 

anggaran yang telah ditetapkan, oleh karena itu, penting bagi anggaran untuk 

dirancang dengan cermat Umarella, (2019). Selain itu, pelaporan anggaran juga 

menjadi bentuk pertanggungjawaban organisasi terhadap penggunaan dana yang 

telah dialokasikan. Untuk memastikan efektivitas anggaran, diperlukan 

kemampuan dalam memprediksi masa depan dengan mempertimbangkan berbagai 

faktor, baik yang berasal dari internal maupun eksternal perusahaan. Pencapaian 

tujuan perusahaan secara efektif dan efisien melibatkan penyusunan anggaran yang 

baik. Dalam teori efektivitas, disiratkan bahwa anggaran yang tepat dapat berperan 

dalam perencanaan dan pengendalian biaya proyek guna mencegah terjadinya 

pembengkakan biaya (Nafarani et al., 2023).  

Analisis yang erat hubungannya dengan anggaran adalah analisis selisih yang 

bermanfaat untuk mengevaluasi perbedaan antara anggaran yang direncanakan 

dengan realisasi yang terjadi dalam perusahaan. Metode analisis varians melibatkan 

perbandingan antara biaya yang telah direncanakan dengan biaya aktual yang 

terjadi selama pelaksanaan suatu proyek dalam periode waktu tertentu (Tomohon 
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et al., 2023). Tujuan utama dari metode ini adalah untuk mendeteksi, 

mengendalikan, dan mengevaluasi penyimpangan biaya yang terjadi akibat 

berbagai faktor sejak awal, sehingga penggunaan biaya yang tepat dapat dicapai. 

Penting bagi manajemen untuk menganalisis selisih yang terjadi guna mengetahui 

penyebabnya, karena selisih tersebut dapat mengindikasikan ketidaktepatan atau 

ketidakefisienan dalam pelaksanaan, atau bahkan ketidaksesuaian dengan standar 

yang ditetapkan.  

PT Kresna Putra Karya adalah perusahaan kontraktor di wilayah Denpasar 

yang telah mendapatkan banyak kesempatan untuk menyelesaikan proyek-proyek 

pemerintah. Perusahaan ini berfokus pada bidang jasa konsultan konstruksi. PT 

Kresna Putra Karya bergerak dalam kegiatan memenuhi kebutuhan industri jasa 

konstruksi sebagai konsultan dan kontraktor, dengan menyediakan data tanah dan 

data geologi yang akurat dan penting untuk perencanaan dan pembangunan dalam 

industri konstruksi. Dalam setiap kegiatan proyeknya, PT Kresna Putra Karya 

menggunakan anggaran sebagai alat perencanaan dan pengendalian. Anggaran ini 

mencakup rencana biaya proyek serta realisasi anggaran proyek. 

Rencana Anggaran Biaya proyek digunakan sebagai referensi untuk 

menentukan pendapatan yang akan diterima, sementara realisasi anggaran proyek 

berfungsi sebagai alat untuk mengendalikan pengeluaran. Risiko yang sering 

dihadapi oleh perusahaan konstruksi terkait biaya adalah kemungkinan adanya 

perubahan dalam kontrak dan amandemen pekerjaan yang dapat menyebabkan 

perubahan perkiraan biaya dan pendapatan proyek. Kenaikan harga bahan baku 
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tanpa perubahan dalam perjanjian harga dapat mengakibatkan perubahan perkiraan 

biaya dan pendapatan proyek konstruksi saat ditetapkan. 

PT. Kresna Putra Karya mengalami risiko yang serupa, yakni menghadapi 

tantangan terkait perubahan kontrak dalam proses pelaksanaan proyek, yang 

berdampak pada volume pekerjaan dan anggaran proyek yang telah direncanakan. 

Perubahan nilai kontrak ini mempengaruhi rencana anggaran biaya yang harus 

dikeluarkan oleh perusahaan. Selain itu, nilai kontrak yang berubah juga 

memengaruhi pengendalian biaya yang dilakukan oleh PT. Putra Kresna Karya. 

Pihak administrasi dan keuangan PT. Kresna Putra Karya secara langsung 

menjelaskan situasi ini selama observasi awal. Bukti tambahan terkait hal ini dapat 

ditemukan dalam laporan tahunan proyek PT. Kresna Putra Karya tahun 2021. 

Laporan tersebut menunjukkan bahwa PT. Kresna Putra Karya menghadapi 

perubahan nilai kontrak pada beberapa pekerjaan proyek. Proyek yang 

dilaksanakannya antara lain Peningkatan Jalan Banjar Taman - Br Jimbaran Carik, 

Peningkatan Jalan Kawasan Jalan Sentanu, Denpasar Utara, Peningkatan Jalan 

Kerta Mawang, Penyabangan dan Peningkatan Ruas Jalan Pertigaan Segah 

Payungan, Karangasem yang terdapat variasi biaya dan menyebabkan 

penyimpangan dalam laporan realisasinya. Salah satu proyek yang mengalami 

penyimpangan biaya yang cukup signifikan adalah proyek Peningkatan Ruas Jalan 

Pertigaan Segah Payungan Kecamatan Rendang, Karangasem Bali. Proyek ini 

seharusnya memiliki nilai kontrak dengan anggaran sebesar Rp. 3.821.647.000, 

namun dalam realisasinya anggaran biaya proyek mencapai Rp. 3.080.240.727, 
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mengakibatkan selisih sebesar Rp. 741.406.273 dengan persentase margin laba 

kotor proyek sekitar 19%. 

Dalam proyek ini, terlihat bahwa adanya perubahan nilai kontrak telah 

menyebabkan variasi biaya yang signifikan. Meskipun perusahaan berusaha 

menekan pengeluaran agar sesuai dengan anggaran yang ada, tetapi penyimpangan 

biaya masih tetap terjadi. Sebagai hasilnya, laba kotor proyek tersebut menjadi 

lebih kecil dari yang seharusnya, meskipun masih menghasilkan keuntungan bagi 

perusahaan. Perubahan nilai kontrak memang dapat menjadi tantangan dalam 

pengelolaan proyek, dan perusahaan harus tetap berupaya untuk mencapai efisiensi 

biaya dan profitabilitas meskipun menghadapi perubahan dalam rencana anggaran. 

Beberapa perusahaan yang diteliti oleh beberapa peneliti terkait dengan 

permasalahan yang sama banyak memberikan temuan – temuan baru yang berbeda. 

Penelitian yang dilakukan oleh Isnawati, Latif I, (2018) mengatakan bahwa CV 

Wijaya Cipta Mandiri menunjukkan bahwa rencana anggaran biaya proyek yang 

dibuat oleh perusahaan berperan ganda sebagai alat untuk merencanakan 

pendapatan yang akan diterima dan sebagai alat pengendalian biaya. Dengan 

memiliki rencana anggaran yang terperinci, perusahaan dapat memantau dan 

mengontrol pengeluaran selama pelaksanaan proyek. Ini memungkinkan 

perusahaan untuk memastikan bahwa proyek tetap berada dalam batas anggaran 

yang telah ditetapkan, menghindari risiko pemborosan atau kelebihan biaya yang 

dapat merugikan perusahaan.. Temuan lain juga dikemukaan oleh Victorina. et al, 

(2021) Perusahaan memperoleh manfaat dari perencanaan dan pengendalian yang 
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efektif karena terdapat selisih yang menguntungkan dalam pelaksanaan proyek 

pada PT Marga Dwitaguna. Meskipun rencana anggaran telah dibuat dan 

digunakan sebagai alat pengendalian biaya, perusahaan tetap perlu melakukan 

analisis secara berkala dalam proses perencanaan anggaran dan pelaksanaan 

proyek. untuk mencegah adanya potensi kerugian yang dapat merugikan 

perusahaan di masa depan. Disisi lain temuan yang didapatkan oleh Umarella, 

(2019) mengatakan bahwa anggaran yang disusun oleh PT X di Kota Ambon 

dianggap belum memenuhi syarat dan teori yang relevan karena proses 

penyusunannya tidak melibatkan diskusi dan sosialisasi dengan tim anggaran atau 

perwakilan divisi perusahaan. Hanya beberapa pihak tertentu yang terlibat dalam 

penyusunan anggaran, sehingga terlihat adanya beberapa proyek yang tidak 

berjalan sesuai rencana. Keterlibatan yang terbatas dalam proses anggaran ini 

mengakibatkan kurangnya perspektif dan masukan yang holistik, yang dapat 

menyebabkan ketidaksesuaian antara anggaran dan pelaksanaan proyek 

sebenarnya. 

Adanya selisih yang menguntungkan atau merugikan dalam pelaksanaan 

proyek adalah hal yang lumrah. Penting untuk mengetahui penyebab dari selisih 

tersebut, baik dalam jumlah yang besar maupun kecil. Oleh karena itu, analisis 

perencanaan anggaran biaya dengan biaya yang sebenarnya perlu dilakukan oleh 

PT Kresna Putra Karya. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menghimpun data 

mengenai kesesuaian biaya yang direncanakan dengan tujuan perusahaan, apakah 

pengeluarannya melebihi anggaran yang telah direncanakan, serta seberapa besar 



7 
 

 

perbedaan antara biaya yang direncanakan dan biaya yang terealisasi di lapangan. 

Berdasarkan paparan latar belakang, peneliti tertarik untuk menjalankan penelitian 

dengan judul  “Analisis Anggaran Biaya sebagai Alat Bantu Perencanaan dan 

Pengendalian Proyek Di PT Kresna Putra Karya Studi Kasus Proyek Peningkatan 

Ruas Jalan Pertigaan Segah Payungan”.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah bagaimana anggaran biaya sebagai alat bantu perencanaan dan 

pengendalian proyek di PT Kresna Putra Karya pada Proyek Peningkatan Ruas 

Jalan Pertigaan Segah Payungan? 

C. Batasan Masalah  

Pada Penelitian ini membatasi cakupannya dengan fokus pada perencanaan dan 

pengendalian biaya proyek melalui analisis perbedaan antara anggaran biaya 

proyek dan biaya proyek yang sebenarnya terjadi di PT Kresna Putra Karya dengan 

mengambil satu pekerjaan proyek yang dilaksanakan yaitu Proyek Peningkatan 

Ruas Jalan Pertigaan Segah Payungan.  

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan  

Berdasarkan uraian masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui anggaran biaya sebagai alat bantu perencanaan dan 

pengendalian proyek di PT Kresna Putra Karya pada proyek Peningkatan 

Ruas Jalan Pertigaan Segah Payungan.  
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2. Manfaat  

a. Penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman yang lebih dalam 

tentang manajemen keuangan terutama dalam menganalisis rencana 

anggaran biaya proyek dan realisasi anggaran proyek sebagai alat 

perencanaan dan pengendalian biaya proyek. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan 

wawasan serta menjadi referensi berharga tentang manajemen 

keuangan, yang dapat diterapkan baik dalam bidang yang sama maupun 

dalam bidang yang berbeda di suatu perusahaan. 

c. Penelitian ini diharapkan memberikan masukan yang bernilai bagi PT. 

Kresna Putra Karya, termasuk mengidentifikasi kemungkinan kelebihan 

dan kekurangan yang disebabkan oleh penyusunan dan realisasi 

anggaran. Dengan demikian, perusahaan dapat mengidentifikasi akar 

penyebabnya dan mengambil tindakan yang sesuai sesuai dengan 

kebutuhan 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN  

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa PT Kresna Putra 

Karya belum berhasil mencapai hasil yang memuaskan dalam proyek Peningkatan 

Jalan Ruas Jalan Pertigaan Segah Payungan terutama dalam dua aspek, yaitu 

perencanaan dan pengendalian biaya. Dalam hal perencanaan, perusahaan telah 

mampu melakukan perencanaan anggaran dengan baik. Proses penyusunan 

anggaran telah dilakukan sesuai dengan prosedur yang ditetapkan oleh manajemen 

perusahaan. Namun, ditinjau dari aspek pengendalian biaya, perusahaan masih 

mengalami kendala. Hal ini terbukti dengan adanya selisih dari biaya bahan baku 

dan biaya overhead yang menguntungkan (favorable) dan selisih merugikan pada 

biaya tenaga kerja langsung yang menyimpang secara merugikan (unfavorable) 

dari anggaran. Sebagai hasilnya, proyek ini mengalami ketidaksesuaian antara 

anggaran yang telah direncanakan dan biaya yang sebenarnya terjadi selama 

pelaksanaan proyek. Masalah pengendalian biaya yang belum teratasi 

menyebabkan proyek ini tidak mencapai hasil yang diharapkan.  

B. Implikasi  

Berdasarkan hasil penelitian pada PT Kresna Putra Karya, berikut adalah 

beberapa implikasi yang dapat adalah hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perencanaan biaya proyek merupakan langkah krusial dalam membangun suatu 
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proyek. PT Kresna Putra Karya perlu lebih berfokus dalam menyusun rencana 

anggaran biaya proyek sebagai alat pengendalian untuk memastikan bahwa proyek 

dapat berjalan sesuai dengan anggaran yang telah direncanakan. 

Adanya selisih kerugian dalam biaya tenaga kerja langsung menunjukkan 

pentingnya pengendalian biaya tenaga kerja dalam proyek. Perusahaan perlu 

melakukan evaluasi lebih lanjut terhadap penyimpangan biaya tenaga kerja dan 

mengidentifikasi penyebabnya untuk mengambil tindakan perbaikan dan 

meningkatkan efisiensi kerja. Dari penelitian ini menunjukkan perlunya tindakan 

perbaikan dan peningkatan efisiensi dalam berbagai aspek proyek. PT Kresna Putra 

Karya perlu melakukan evaluasi dan pemantauan secara terus-menerus untuk 

memastikan bahwa proyek dapat berjalan sesuai dengan anggaran dan mencapai 

hasil yang diharapkan. 

C. Saran  

Dari kesimpulan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka saran yang 

diajukan sebegai bahan masukan bagi pihak perushaan yaitu untuk menjadikan 

anggaran sebagai alat pengendalian yang efektif, diperlukan perhatian yang 

seksama dalam proses penyusunannya. Saran untuk perusahaan dalam 

menggunakan anggaran sebagai alat pengendalian yang efektif adalah dengan 

menyusunnya secara cermat. Pertimbangkan aspek seperti harga, lokasi, kondisi, 

sifat pekerjaan, serta risiko dan kemungkinan biaya tambahan. Proses penyusunan 

anggaran yang matang membantu mengidentifikasi komponen biaya yang relevan 

dan memperkirakan sumber daya yang dibutuhkan. Selain itu, perusahaan harus 
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mencermati kemungkinan perubahan situasi yang dapat mempengaruhi biaya 

proyek dan siap menghadapinya. Dengan cara ini, anggaran dapat berfungsi sebagai 

alat pengendalian yang efisien, meminimalkan risiko pemborosan atau kelebihan 

biaya, dan membantu mencapai tujuan proyek yang telah ditetapkan 
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